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  ABSTRACT 

Teacher creativity is one of the key factors in determining the success of the learning process in the classroom. 

This study aims to examine in depth the contribution of teacher creativity to improving the quality of learning 

through a literature review approach based on various sources, including scientific journal articles, books, 

and relevant academic publications. The analysis was conducted using a qualitative descriptive method by 

identifying, comparing, and synthesizing findings from previous studies. The results of the review indicate that 

teacher creativity has a positive impact on increasing students’ motivation, active participation, and learning 

outcomes. In addition, teacher creativity supports the integration of educational technology, the 

implementation of the Merdeka Curriculum, and the creation of a conducive, interactive, and inclusive 

learning environment. Teachers who are able to think creatively tend to produce more varied, interactive, and 

relevant learning processes that meet the needs of today’s learners. Therefore, teacher creativity can be 

considered a strategic factor in creating effective and high-quality learning. 
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ABSTRAK 

Kreativitas yang dimiliki guru menjadi salah satu aspek utama dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam kontribusi kreativitas guru 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran melalui pendekatan kajian pustaka dari berbagai sumber literatur 

berupa artikel jurnal ilmiah, buku, dan publikasi akademik yang relevan Analisis dilakukan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan cara mengidentifikasi, membandingkan, serta mengintegrasikan temuan 

dari penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa kreativitas guru memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan motivasi, partisipasi aktif, dan capaian hasil belajar siswa. Selain itu, kreativitas guru 

juga mendukung pemanfaatan teknologi pembelajaran, implementasi Kurikulum Merdeka, serta penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan inklusif.Guru yang mampu berpikir kreatif cenderung 

menghasilkan proses pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik 

masa kini. Dengan demikian, kreativitas guru dapat dipandang sebagai faktor strategis dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

 

Kata Kunci: kreativitas guru, pembelajaran kreatif, motivasi belajar, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang unggul dan kompetitif. Dalam 

proses pembelajaran, guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator dan pengelola pembelajaran 

yang mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna. Namun, dalam praktiknya 

masih ditemukan pembelajaran yang bersifat 

monoton dan kurang melibatkan siswa secara 

aktif, sehingga berdampak pada rendahnya 

motivasi belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan kreativitas guru dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran. Kreativitas 

guru mencerminkan kemampuan dalam 

mengembangkan ide, metode, serta media 

pembelajaran yang inovatif. 

Menurut Fitriyani et al. (2021), 

“kreativitas guru dalam pembelajaran 

ditunjukkan melalui kemampuan menciptakan 

suasana belajar yang aktif, inovatif, dan 

menyenangkan.” Penelitian Lestari dan Dafit 

(2023) menunjukkan bahwa tingkat kreativitas 

guru memiliki hubungan signifikan dengan 

minat dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

Simangunsong (2023) menegaskan bahwa 

kreativitas guru berperan dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 

Selain itu, Simangunsong (2023) menegaskan 

bahwa kreativitas guru berperan dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif 

dan bermakna. 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

dan tuntutan pendidikan abad ke-21, peran 

kreativitas guru menjadi semakin penting 

dalam menciptakan pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. Guru dituntut 

untuk mampu mengintegrasikan berbagai 

sumber belajar, termasuk teknologi digital, 

agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif. Penggunaan media seperti video 

pembelajaran, aplikasi edukatif, serta metode 

berbasis proyek dapat menjadi alternatif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan 

demikian, kreativitas guru tidak hanya 

berfungsi sebagai variasi dalam mengajar, 

tetapi juga sebagai strategi dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

secara menyeluruh. 

Selain itu, kreativitas guru juga 

berkontribusi dalam membangun lingkungan 

belajar yang kondusif dan menyenangkan. 

Lingkungan belajar yang positif dapat 
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mendorong siswa untuk lebih percaya diri, 

aktif bertanya, serta berani mengemukakan 

pendapat. Dalam situasi ini, guru berperan 

sebagai motivator yang mampu menginspirasi 

siswa untuk terus belajar dan mengembangkan 

potensi diri. Oleh karena itu, kreativitas guru 

tidak hanya berdampak pada aspek akademik, 

tetapi juga pada perkembangan karakter dan 

keterampilan sosial siswa, yang pada akhirnya 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kajian pustaka (library research), yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang dilakukan dengan 

mengkaji dan menganalisis berbagai sumber 

literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Data penelitian diperoleh dari artikel jurnal 

ilmiah, buku, serta publikasi akademik yang 

berkaitan dengan kreativitas guru dalam 

pembelajaran. Pemilihan sumber dilakukan 

secara selektif dengan mempertimbangkan 

aspek relevansi, kredibilitas, dan keterbaruan 

sehingga data yang digunakan dapat 

mendukung keakuratan kajian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi dengan menelusuri 

berbagai database jurnal ilmiah, seperti Google 

Scholar dan portal jurnal nasional lainnya. 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan cara mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, membandingkan, dan 

mensintesis temuan dari berbagai literatur. 

Hasil analisis tersebut disajikan secara 

sistematis untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai peran kreativitas 

guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian, metode ini 

diharapkan mampu memberikan landasan 

teoritis yang kuat serta memperkaya kajian 

dalam bidang pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kreativitas guru merupakan faktor 

penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif. Guru kreatif mampu merancang 

pembelajaran menarik yang meningkatkan 

keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan 

Fitriyani et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

guru kreatif mampu mengembangkan 

pembelajaran interaktif. 

Penelitian Lestari dan Dafit (2023) 

menunjukkan bahwa kreativitas guru 

berhubungan positif dengan motivasi belajar 

siswa. Selain itu, kreativitas juga berdampak 

pada hasil belajar. Febriyanti (2021) 

menyatakan bahwa pemanfaatan media digital 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Sementara itu, Ismiyah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa kreativitas guru 

mendorong kemandirian belajar siswa. 

Dengan demikian, kreativitas guru 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara menyeluruh. 

 

Peran Kreativitas Guru dalam 

Pembelajaran 

Kreativitas guru merupakan faktor 

penting dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan berkualitas. Guru yang 

memiliki kreativitas tinggi mampu merancang 

kegiatan pembelajaran yang menarik, variatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai fasilitator yang membantu siswa 

membangun pengetahuan secara aktif. Oleh 

karena itu, kreativitas menjadi kompetensi 

yang sangat diperlukan dalam menghadapi 

dinamika pembelajaran di kelas yang semakin 

kompleks. 

Lebih lanjut, kreativitas guru tercermin 

dalam kemampuannya mengembangkan 

strategi, metode, dan media pembelajaran yang 

inovatif. Guru yang kreatif mampu 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran 

dengan karakteristik siswa, sehingga proses 

belajar menjadi lebih bermakna. Variasi dalam 

metode pembelajaran, seperti diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis proyek, 

maupun penggunaan media visual, dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan 

demikian, kreativitas guru berperan dalam 
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menciptakan suasana belajar yang tidak 

monoton dan lebih berorientasi pada 

pengalaman belajar siswa. 

Selain itu, kreativitas guru juga berkaitan 

erat dengan kemampuan dalam mengelola 

kelas secara efektif. Guru yang kreatif mampu 

menciptakan interaksi yang positif antara guru 

dan siswa maupun antar siswa. Interaksi yang 

baik akan mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam bertanya, berdiskusi, dan 

mengemukakan pendapat. Hal ini sangat 

penting dalam membangun pembelajaran yang 

partisipatif, di mana siswa tidak hanya menjadi 

objek pembelajaran, tetapi juga subjek yang 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Di sisi lain, kreativitas guru juga 

berperan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pemanfaatan berbagai 

sumber belajar, termasuk teknologi. Guru yang 

kreatif mampu mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Penggunaan media 

digital, seperti video pembelajaran atau 

aplikasi interaktif, dapat membantu siswa 

memahami materi secara lebih mudah dan 

menarik. Oleh karena itu, kreativitas guru tidak 

hanya berfungsi sebagai inovasi dalam 

mengajar, tetapi juga sebagai upaya strategis 

dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

 

Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar 

Siswa 

Kreativitas guru memiliki hubungan 

yang erat dengan motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran yang dirancang secara kreatif 

mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa lebih antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Fitriyani et al. (2021) menyatakan bahwa 

“guru kreatif mampu mengembangkan 

pembelajaran yang interaktif dan mendorong 

partisipasi aktif siswa.” Hal ini menunjukkan 

bahwa kreativitas guru dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa secara langsung dalam 

kegiatan belajar. 

Selain itu, kreativitas guru juga berperan 

dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. 

Ketika guru mampu menyajikan pembelajaran 

yang menarik dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, siswa akan merasa bahwa 

pembelajaran memiliki makna dan manfaat 

bagi dirinya. Kondisi ini mendorong siswa 

untuk belajar bukan karena paksaan, tetapi 

karena adanya dorongan dari dalam diri 

sendiri. Dengan demikian, kreativitas guru 

dapat membantu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan berkesan bagi 

siswa. 

Di sisi lain, variasi metode dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

kreatif juga mampu mengurangi kejenuhan 

dalam belajar. Pembelajaran yang monoton 

seringkali menyebabkan siswa kehilangan 

minat dan fokus, sedangkan pembelajaran 

yang variatif dapat menjaga perhatian siswa 

tetap tinggi. Penggunaan media visual, 

permainan edukatif, maupun kegiatan 

kolaboratif dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa. Oleh karena itu, kreativitas guru 

tidak hanya berfungsi sebagai inovasi dalam 

pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor 

penting dalam menjaga dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa secara berkelanjutan. 

 

Dampak Kreativitas Guru terhadap Hasil 

Belajar 

Selain memengaruhi motivasi, 

kreativitas guru juga berdampak pada hasil 

belajar siswa. Pembelajaran yang inovatif 

memungkinkan siswa untuk memahami materi 

secara lebih mendalam karena mereka terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Lestari dan Dafit (2023) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kreativitas 

guru dan peningkatan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, penggunaan strategi 

pembelajaran yang kreatif dapat membantu 

siswa mencapai hasil belajar yang optimal. 

Lebih lanjut, kreativitas guru 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang 

bersifat diferensiatif, yaitu pembelajaran yang 

menyesuaikan dengan kemampuan, minat, dan 

gaya belajar siswa. Melalui pendekatan ini, 
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setiap siswa memperoleh kesempatan yang 

sama untuk memahami materi sesuai dengan 

potensinya masing-masing. Guru yang kreatif 

mampu mengemas materi pembelajaran dalam 

berbagai bentuk, seperti visual, audio, maupun 

kinestetik, sehingga dapat menjangkau 

beragam karakteristik siswa. Hal ini secara 

langsung berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. 

Selain itu, kreativitas guru juga berperan 

dalam mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif. Pembelajaran yang dirancang 

secara inovatif, seperti melalui pemecahan 

masalah atau proyek, dapat melatih 

kemampuan siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu yang 

baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini 

menjadi salah satu indikator penting dalam 

keberhasilan belajar. Oleh karena itu, dampak 

kreativitas guru tidak hanya terlihat pada 

peningkatan nilai akademik, tetapi juga pada 

perkembangan keterampilan berpikir dan 

kemampuan siswa dalam menghadapi 

berbagai tantangan pembelajaran. 

 

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Kreatif 

Perkembangan teknologi memberikan 

peluang bagi guru untuk meningkatkan 

kreativitas dalam pembelajaran. Pemanfaatan 

media digital seperti video pembelajaran, 

aplikasi edukatif, dan platform pembelajaran 

daring dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan interaktif. Febriyanti (2021) 

menyatakan bahwa penggunaan media digital 

mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran karena membantu siswa 

memahami materi secara visual dan 

kontekstual. Oleh karena itu, kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan teknologi menjadi 

bagian penting dari kreativitas pembelajaran. 

Lebih lanjut, integrasi teknologi 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan adaptif. Guru dapat 

memanfaatkan berbagai platform digital untuk 

menyediakan materi pembelajaran yang dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja oleh siswa. 

Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar secara mandiri sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajarnya masing-

masing. Selain itu, penggunaan teknologi juga 

mempermudah guru dalam melakukan 

evaluasi pembelajaran melalui kuis daring, 

penugasan digital, maupun umpan balik secara 

real time. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran kreatif juga mampu 

meningkatkan kolaborasi dan interaksi antar 

siswa. Berbagai aplikasi pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas, berdiskusi, dan 

berbagi ide secara virtual. Kondisi ini 

mendukung terciptanya pembelajaran yang 

kolaboratif dan partisipatif. Dengan demikian, 

integrasi teknologi tidak hanya memperkaya 

metode pembelajaran, tetapi juga membantu 

guru dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan 

tuntutan pendidikan di era digital. 

 

Kreativitas Guru dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, kreativitas guru menjadi aspek yang 

sangat penting karena pembelajaran berpusat 

pada siswa. Guru dituntut untuk menciptakan 

pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Ismiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kreativitas guru dapat mendorong siswa untuk 

belajar secara mandiri dan aktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, 

tetapi juga membentuk karakter belajar yang 

positif. 

Lebih lanjut, Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang yang luas bagi guru untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik lingkungan 

belajar. Dalam hal ini, guru kreatif mampu 

merancang kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning) maupun 

pembelajaran kontekstual yang mengaitkan 
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materi dengan kehidupan nyata siswa. 

Pendekatan ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih bermakna, tetapi juga 

melatih keterampilan abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas. 

Selain itu, kreativitas guru juga berperan 

dalam mengoptimalkan penggunaan asesmen 

dalam Kurikulum Merdeka. Guru tidak hanya 

berfokus pada penilaian hasil akhir, tetapi juga 

pada proses pembelajaran melalui asesmen 

formatif yang berkelanjutan. Dengan 

pendekatan ini, guru dapat memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada siswa untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mereka. Oleh karena itu, kreativitas guru 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

menjadi kunci dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna, adaptif, 

dan berorientasi pada perkembangan peserta 

didik secara menyeluruh. 

 

Implikasi Kreativitas Guru terhadap 

Lingkungan Belajar 

Kreativitas guru juga berperan penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Lingkungan belajar yang nyaman 

dan menyenangkan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa serta mendorong mereka 

untuk lebih aktif dalam berinteraksi. Guru 

yang kreatif mampu membangun suasana 

kelas yang tidak menegangkan, melainkan 

terbuka dan mendukung proses belajar. Dalam 

kondisi seperti ini, siswa merasa dihargai dan 

lebih berani untuk mengemukakan pendapat, 

bertanya, maupun berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, kreativitas guru juga 

berpengaruh dalam membangun hubungan 

interpersonal yang positif antara guru dan 

siswa. Guru yang kreatif cenderung 

menggunakan pendekatan yang komunikatif 

dan humanis, sehingga tercipta kedekatan 

emosional yang baik dengan siswa. Hubungan 

yang harmonis ini akan menciptakan rasa 

aman dalam belajar, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan keterlibatan 

siswa. Lingkungan belajar yang positif juga 

mendorong terjadinya interaksi yang sehat 

antar siswa, seperti kerja sama dalam 

kelompok dan saling menghargai pendapat. 

Di sisi lain, kreativitas guru 

memungkinkan terciptanya lingkungan belajar 

yang adaptif dan inklusif. Guru dapat 

menyesuaikan suasana dan strategi 

pembelajaran dengan kebutuhan serta 

karakteristik siswa yang beragam. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa setiap siswa 

memperoleh kesempatan belajar yang optimal 

tanpa adanya diskriminasi. Dengan demikian, 

kreativitas guru tidak hanya berdampak pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan 

iklim kelas yang mendukung perkembangan 

sosial dan emosional siswa secara menyeluruh. 

 

Sintesis Hasil Kajian 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian 

pustaka yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Kreativitas 

guru tidak hanya berpengaruh pada satu aspek 

saja, melainkan mencakup berbagai dimensi 

pembelajaran, seperti peningkatan motivasi, 

hasil belajar, serta keterlibatan aktif siswa. 

Guru yang kreatif mampu mengelola 

pembelajaran secara inovatif melalui 

penggunaan metode yang variatif, media yang 

menarik, serta pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Dengan demikian, 

kreativitas guru menjadi salah satu faktor 

kunci dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif, bermakna, dan berpusat pada siswa. 

Lebih lanjut, hasil kajian ini juga 

menunjukkan bahwa kreativitas guru memiliki 

implikasi yang luas terhadap kualitas 

lingkungan belajar dan pencapaian tujuan 

pendidikan secara keseluruhan. Kreativitas 

memungkinkan guru untuk mengintegrasikan 

teknologi, menerapkan pembelajaran berbasis 

proyek, serta menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan inklusif. Hal ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kemampuan 

kognitif siswa, tetapi juga pada perkembangan 
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aspek afektif dan sosial. Oleh karena itu, 

pengembangan kreativitas guru perlu terus 

didorong melalui pelatihan, inovasi 

pembelajaran, serta dukungan kebijakan 

pendidikan, sehingga mampu menjawab 

tantangan pembelajaran di era modern. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, kreativitas 

guru merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru 

yang kreatif mampu merancang pembelajaran 

yang inovatif, variatif, dan berpusat pada 

siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, serta hasil belajar secara optimal. 

Kreativitas ini juga memungkinkan penerapan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, kreativitas guru berperan 

penting dalam mengintegrasikan teknologi, 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek, 

serta mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka. Dampaknya tidak hanya pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemandirian belajar siswa. 

Dengan demikian, kreativitas guru 

memiliki implikasi luas terhadap terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, 

dan inklusif. Oleh karena itu, pengembangan 

kreativitas guru perlu terus ditingkatkan 

melalui pelatihan dan inovasi pembelajaran 

guna mencapai tujuan pendidikan yang efektif 

dan berkelanjutan. 
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